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ABSTRAK 
 
RM WAHYU RAMADHAN INDROPUTRO, NIM D0414045, judul skripsi 
Peran United Nations Office on Drugs and Crime (UNODC) dalam 
Menurunkan Produksi Opium di Myanmar tahun 2014-2017. 
Program Studi Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
 
United Nations Office on Drugs and Crime atau yang lebih dikenal 
dengan UNODC diberi mandat oleh Persatuan Bangsa-Bangsa atau PBB 
untuk melawan kejahatan transnasional. UNODC memiliki sejarah panjang 
dalam mengatasi tren budidaya opium ilegal di Myanmar yang menggerakan 
Segitiga Emas menjadi salah satu pasar opium terbesar di dunia. Namun, 
tidak sampai kenaikan opium kenaikan opium yang stabil sejak 2006 
mencapai puncaknya pada 2013 dengan 57,800 hektar penuh opium yang 
memicu tindakan UNODC untuk mengatasi situasi ini dan menjadi tujuan 
analisis Peneliti. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
teknik pengumpulan data berupa studi pustaka. Analisis data menggunakan 
analisis data kualitatif yaitu berupa reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Kerangka konseptual yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teori rezim internasional. 
Penelitian ini menghasilkan bahwa UNODC memiliki dampak untuk 
menurunkan produksi opium di Myanmar melalui strategi Country 
Programme dengan implementasi program kebijakannya yaitu 
pengembangan alternatif dengan mempromosikan kopi sebagai bisnis legal 
untuk menurunkan budidaya opium serta konsolidasi kebijakan hukum 
narkotika Myanmar berbasi sosial dan ekonomi. Penurunan budidaya opium 
yang stabil di Myanmar pada tahun 2014 hingga 2017 merupakan hasil kerja 
sama UNODC, Pemerintah Myanmar, dan masyarakat sebagai bagian dari 
rezim anti narkoba yang terus memperjuangkan kehidupan yang lebih baik 
setiap harinya. Hasil dari situasi yang terjadi di Myanmar sebagai produsen 
opium terbesar kedua di dunia setelah Afghanistan tentu akan menentukan 
pola perdagangan opium selanjutnya. 
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